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7 
KEPEMIMPINAN 

Dedi Joko Hermawan, S.E., M.M. 

Universitas Panca Marga 

 

Pengertian Kepemimpinan 

Dalam organisasi tidak lepas dari istilah kepemimpinan 

dan selalu menjadi perbincangan serta bahan diskusi oleh 

banyak pihak baik dari kalangan akademisi maupun 

kalangan praktisi, bahkan istilah kepemimpinan dianggap 

sebagai ujung tombak dari sebuah organisasi dan 

memandang kegagalan sebuah organisasi akibat dari 

kegagalan suatu kepemimpinan. Berbagai variasi definisi 

kepemimpinan banyak dikemukakan oleh para ahli. Tidak 

sedikit literatur yang membahas topik kepemimpinan 

dengan penekanan yang bervariasi sesuai versi masing-

masing seperti yang ditemukan dalam kajian tentang ilmu 

manajemen, sumber daya manusia, dan keorganisasian. 

Hal tersebut menggambarkan belum adanya kesepakatan 

mengenai apa itu sejatinya kepemimpinan, sehingga tidak 

jarang para manajerial dan peneliti kebingungan dalam 

menentukan teori manakah yang cocok sebagai 

pedoman/acuan. 

Kepemimpinan dapat berlaku pada setiap situasi baik 

dilingkungan keluarga maupun masyarakat, artinya 

kepemimpinan tidak hanya berlaku atau terbatas pada 

lingkungan organisasi atau instansi tertentu karena 

kepemimpinan merupakan perilaku mempengaruhi orang 

lain baik individu maupun kelompok. Beberapa ahli 
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mengemukakan definisi kepemimpinan ialah sebagai 

berikut:  

Menurut Rivai (2012) menyatakan bahwa: 

“Kepemimpinan adalah kemampuan dari seorang 

pemimpin untuk memicu perasaan positif dalam diri 

orang lain atau kelompok yang dipimpinnya dan 

mempengaruhinya untuk menggapai tujuan yang 

diinginkan.  

Robbins dan Coulter (2012) menjelaskan bahwa:  

“leadership is what leaders do. It’s proces of leading a 
group and influencing that group to achiev it’s goals” 
“Kepemimpinan adalah apa yang dilakukan oleh 
pemimpin. Itu merupakan proses memimpin suatu 

kelompok dan mempengaruhi dengan harapan untuk 

mencapai tujuan” 

Amirullah (2015) mendefinisikan kepemimpinan ialah 

seseorang yang memiliki kewenangan dalam memberikan 

tugas, mempunyai pengaruh atau mampu membujuk 

orang lain dengan sistem kerjasama dan menjalin 

hubungan yang baik guna tercapainya sasaran atau 

tujuan yang ditetapkan. 

Handoko (2012) merumuskan ada tiga implikasi penting 

dari definisi kepemimpinan: 

1. Kepemimpinan menyangkut orang lain, bawahan atau 

pengikut. Kepemimpinan tidak akan berkualitas jika 

bawahan tidak bersedia mengikuti arahan dari 

pemimpin. Kesediaan bawahan dalam mengikuti 

arahanan pemimpin merupakan bentuk dukungan 

yang dapat mempermudah jalannya proses 

kepemimpinan. 

2. Kepemimpinan berkaitan dengan pembagian 

kekuasaan yang terdapat ketimpangan antara para 

pemimpin dengan anggota kelompok. Dimana hal ini 
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pemimpin memiliki wewenang dalam memberikan 

pengarahan secara langsung di berbagai kegiatan 

para anggota kelompok, sedangkan para anggota 

kelompok tidak dapat mengarahkan secara langsung 

pada kegiatan-kegiatan pemimpin, namun dapat juga 

dilakukan secara tidak langsung. 

3. Tidak hanya memberikan pengarahan kepada 

bawahan, pemimpin juga dapat memanfaatkan 

pengaruhnya. Artinya pemimpin tidak hanya dapat 

memberikan instruksi langsung kepada bawahan 

mengenai apa yang harus dilakukan, akan tetapi 

pemimpin juga dapat mempengaruhi bawahan dalam 

menentukan cara yang tepat dalam menyeselaikan 

pekerjaan yang diperintahkan 

Menurut Cholil (2015) menerangkan bahwa 

kepemimpinan adalah seni dan kemampuan pihak 

tertentu dalam mempengaruhi pihak yang lain dengan 

memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki sesuai 

keahlian masing-masing bawahan, mengambil peluang 

yang ditawarkan dengan maksud mewujudkan efektivitas 

dan efisiensi tujuan organisasi. Dalam kesimpulan ini 

terdapat beberapa aspek yaitu:  

1. Seni, menggambarkan tuntutan kreativitas yang 

tinggi dan menciptakan sesuatu yang baru dengan 

kreasi yang unik dan menarik sehingga menampilkan 

keindahan yang dapat disukai serta memberikan 

kenyamanan pada orang lain. 

2. Ilmu, menerangkan kewajiban memperluas 

pengetahuan seiring perkembangan teknologi dan 

perubahan lingkungan, merumuskan strategi dengan 

bijaksana pada organisasi yang dipimpin. 

3. Memperluas potensi sumber daya organisasi, 

mengisyaratkan menjadi teknisi bagi sumber daya 

yang dimiliki seperti mengubah mereka yang lamban 
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menjadi lincah, mengubah mereka yang penakut 

menjadi pemberani, mengubah sumber daya yang 

terbengkalai menjadi berfungsi, mengubah mereka 

yang malas menjadi rajin, mengubah mereka yang 

jahat menjadi baik, mengubah mereka yang benci 

menjadi mencintai. 

4. Mengidentifikasi, menuntut untuk cerdas dalam 

menangkap peluang dengan memberdayakan potensi 

organisasi yang dikemas menggunakan ide kreatif. 

Dengan demikian, kepemimpinan merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memotivasi 

dan mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk 

bekerjasama dan produktif mencapai prestasi yang sesuai 

dengan visi, misi, dan tujuan organisasi. Menjalankan 

kepemimpinan berdasarkan identifikasi, pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki, pengetahuan, kreativitas yang 

dikemas secara unik sesuai dengan potensi dan seni 

masing-masing pemimpin. 

Pemimpin dan Kepemimpinan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pemimpin mempunyai makna “orang yang memimpin“, 
sedangkan kepemimpinan mempunyai makna “cara 
memimpim“ Haryono (2015) mendefinisikan pemimpin 
dan kepemimpinan melalui beberapa pendekatan yaitu: 

1. Pendekatan berdasarkan  karakteristik pribadi. 

Pendekatan ini lebih menekankan kepada ciri-ciri dari 

sang pemimpin. Pendekatan ini menggunakan asumsi 

bahwa ada ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin dan tidak dimiliki oleh orang lain terutama 

yang bukan pemimpin. Artinnya pendekatan ini lebih 

menekankan bahwa tidak semua orang mempunyai 

kemampuan menjadi pemimpin, kemampuan 

tersebut terbentuk secara alamiah bahkan dapat 

diasumsikan bahwa kemampuan tersebut anugerah 
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yang diberikan oleh tuhan karena orang-orang 

tertentu memang dilahirkan untuk menjadi seorang 

pemimpin. 

2. Pendekatan berdasarkan perilaku. Pendekatan ini 

lebih berfokus pada aspek psikologi kepemimpinan 

kelompok. Dimana menekankan pada interaksi sosial 

dan keteladanan seorang pemimpin sehingga dapat 

dijadikan panutan bagi bawahannya. 

3. Pendekatan berdasarkan kekuasaan-pengaruh. 

pendekatan ini lebih berfokus pada bagaimana proses 

kepemimpinan dalam mempengaruhi antara para 

pemimpin dan kelompoknya. 

4. Pendekatan situasional. Pendekatan ini menekankan 

pada perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

organisasi dimana aplikatif ilmu manajemen 

bergantung pada tujuan yang ingin dicapai dan 

karakteristik situasi yang sedang dihadapi. Hal 

tersebut dikarenakan manajemen ilmiah tidak selalu 

bisa diterapkan pada seluruh situasi, namun perlu 

analisa kuantitatif untuk penerapan strategi 

manajemen dalam pemecahan masalah yang lebih 

efektif. 

Oleh sebab itu pemimpin dan kepemimpinan merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan, dimana ada 

pemimpim pasti ada kepemimpinan, begitu pula 

sebaliknya dimana ada kepemimpinan pasti ada 

pemimpin. Pemimpin adalah sosok dari individu manusia 

itu sendiri, sedangkan kepemimpinan adalah sifat, 

karakteristik, dan gaya yang melekat pada diri seorang 

pemimpin. 

Fungsi dan Peran Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan sangat penting peranannya dalam 

mencapai tujuan organisasi, karena fungsi kepemimpinan 
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berhubungan langsung dengan situasi internal organisasi 

atau kelompok, dimana peranan fungsi kepemimpinan 

sebagai pengarah dalam mengerjakan tugas – tugas pokok 

kelompok organisasi yang dijabarkan melalui kebijakan 

seorang pemimpin dengan maksud menghasilkan kinerja 

yang lebih baik. Rivai (2012) membagi fungsi kepemimnan 

menjadi lima yaitu: 

1. Fungsi Instruktif 

Pada fungsi ini seorang pemimpin sebagai 

komunikator dimana bentuk komunikasi yang 

digunakan adalah komunikasi satu arah. Pemimpin 

menentukan apa (jenis perintah), bagaimana (cara 

mengerjakan), bilamana (waktu pengerjaan, waktu 

pelaksanaan dan waktu pelaporan hasil pekerjaan), 

dan dimana (tempat atau lokasi mengerjakan 

perintah) supaya terwujud hasil keputusan yang 

efektif. Sehingga secara garis besar fungsi instruktif 

dapat disimpulkan bahwa orang yang di pimpin atau 

bawahan hanyalah bertugas melaksanakan perintah 

pimpinan. 

2. Fungsi Konsultatif 

Fungsi konsultatif dapat disebut sebagai bentuk 

komunikasi dua arah. Pemimpin menggunakan fungsi 

ini jika dalam pengambilan keputusan membutuhkan 

konsultasi, pendapat, dan masukan dari bawahan 

atau orang yang di pimpinnya sebagai bahan 

pertimbangan. 

3. Fungsi Partisipatif 

Dalam menjalankan fungsi ini pimpinan memberikan 

motivasi dan berusaha mendorong bawahannya lebih 

berperan aktif, baik dalam perencanaan, pengambilan 

keputusan, maupun aplikatifnya. Pemimpin 

memberikan kesempatan yang sama pada setiap 
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kelompok untuk berpartisipasi dalam melaksanakan 

pekerjaan yang di amanahkan sesuai tupoksi dan 

bidang masing-masing. 

4. Fungsi Delegasi 

Pelaksaaan fungsi ini dilakukan dengan cara 

pelimpahan wewenang dalam pengambilan 

keputusan. Maksudnya adalah pemimpin 

memberikan kepercayaan kepada orang yang 

dipercaya untuk diberikan pelimpahan wewenang 

dalam pengambilan keputusan dan dilaksanakan 

dengan penuh tanggungjawab. Orang yang dipercaya 

harus diyakini memiliki prinsip dan persepsi yang 

sama dengan pemimpin. Fungsi ini digunakan pada 

saat terjadinya kemajuan dan perkembangan 

kelompok yang tidak memungkinkan ditangani 

sendiri oleh pimpinan.  

5. Fungsi Pengendalian 

Fungsi ini memiliki maksud bahwa kepemimpinan 

yang berjalan dengan baik dan sukses adalah 

pemimpin yang mampu berkoordinasi, mengatur, dan 

mengarahkan secara efektif seluruh anggotanya 

dengan harapan tercapainya tujuan secara maksimal. 

Harapan tersebut dapat terwujud melalui aktivitas 

pembimbingan, pengarahan, dan pengawasan. 

Peran dari seorang pemimpin adalah berusaha membawa 

organisasinya mencapai tujuan yang diharapkan dengan 

cara mengoptimalkan kerjasama dan hubungan yang 

baik. Menurut Sutrisno (2013) mengemukakan peran 

kepemimpinan sebagai berikut: 

1. Peran Interpersonal 

Peran interpersonal dibagi menjadi tiga yaitu: 

a. Peran yang senantiasa berinteraksi dengan 

bawahan baik dilingkungan organisasi maupun 
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diluar lingkungan organisasi sebagai simbol atau 

bentuk keberadaan organisasi. 

b. Peran sebagai pemimpin yang memiliki tanggung 

jawab memberikan motivasi dan arahan terhadap 

anggota kelompok atau bawahan. 

c. Peran sebagai penghubung dimana seorang 

pemimpin secara khusus harus memberikan 

perhatian lebih kepada bawahannya. 

2. Peran Informasional 

Peran informasional dibagi menjadi tiga yaitu: 

a. Seorang pemimpin sebagai pemantau peredaran 

informasi baik yang berasal dari dalam maupun 

luar organisasi. 

b. Sebagai pembimbing atau pemandu informasi. 

c. Peran sebagai juru bicara organisasi 

3. Peran Pengambil Keputusan  

Peran pengambil keputusan dibagi menjadi tiga yaitu: 

a. Sebagai entrepreneur dengan harapan mampu 

menganalisis secara konsisten peluang yang hadir 

dari berbagai situasi yang dihadapi organisasi. 

b. Sebagai peredam gangguan dengan kesediaan 

menjadi pemikul beban dan tanggung jawab 

untuk mengambil tindakan evaluasi dan koreksi 

ketika organisasi mendapat gangguan. 

c. Sebagai pembagi sumber daya manusia dengan 

kewenangan yang dimiliki dapat menempatkan 

orang pada posisi yang sesuai dengan 

kompetensinya serta mempromosikan karyawan 

yang produktif dan berprestasi. 
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Sifat – Sifat Kepemimpinan 

Teori sifat yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge 

(2007) tidak digunakan untuk memprediksi keberhasilan 

atau kegagalan dari seorang pemimpin. Namun 

digunakan sebagai landasan dalam menentukan 

karakteristik seseorang yang dipandang tepat menduduki 

suatu jabatan formal dalam suatu organisasi atau 

kelompok yang membutuhkan sosok pemimpin. 

Sifat – sifat seorang pemimpin yang baik menurut Clark 

(2007) ialah sebagai berikut: 

1. Jujur. pemimpin yang baik akan menjalankan 

tanggung jawabnya dengan penuh ketulusan, 

memiliki integritas, dan selalu menunjukkan 

transparansi disetiap tindakannya. 

2. Kompeten. pemimpin harus bertindak berdasarkan 

prinsip moral dan pemikiran yang logis, tidak 

mengedepankan visi individu dan emosi dalam 

pengambilan keputusan, namun harus sesuai dengan 

kepentingan organisasi. 

3. Memiliki pandangan kedepan dan menetapkan 

tujuan. Pemikiran seorang pemimpin dalam 

menetapkan tujuan harus tertanam sebuah konsep 

bahwa tujuan tersebut hanya milik organisasi atau 

kelompok, bukan milik pribadi. Pemimpin harus peka 

dan sadar tentang apa yang diinginkan organisasi 

serta bagaimana cara mewujudkan keinginan 

tersebut. Tentunya perlu skala prioritas berdasarkan 

nilai dasarnya. 

4. Memberi inspirasi. Dalam menjalankan tugas sebagai 

seorang pemimpin, pemimpin harus menampakkan 

rasa percaya diri yang tingi, ketahanan fisik, 

ketahanan mental, dan ketahanan spiritual. Dengan 

demikian, secara tidak langsung bawahan akan 
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termotivasi dan mencontoh untuk meraih capaian 

kinerja yang lebih baik lagi. 

5. Cerdas. Pemimpin yang produktif dan efektif harus 

memiliki kecerdasan dan pengetahuan yang cukup 

tinggi, dalam diri seorang pemimpin harus 

mempunyai kemauan untuk mengasah dan 

mengembangkan pengetahuannya seperti belajar, 

membaca, dan mencari tugas – tugas yang menguji 

pengetahuannya. 

6. Bersikap adil. Seorang pemimpin tidak boleh 

membeda-bedakan setiap individu bawahannya, 

harus memperlakukan semua bawahan sama, baik 

yang memiliki hubungan dekat maupun tidak. 

Pemimpin harus memiliki rasa empati dan peka 

terhadap perasaan, nilai, minat serta keberadaan 

orang lain. Bukan berdasarkan like and dislike. 

7. Berpikiran luas. Seorang pemimpin yang baik harus 

sadar dengan keberagaman dan perbedaan 

dilingkungan organisasinya, baik dari perbedaan 

kepribadian maupun perbedaan pendapat dan 

pemimpin harus mau menerima perbedaan tersebut. 

8. Berani. Seorang pemimpin harus berani menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi, namun 

tetap fokus pada arah untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pemimpin yang efektif tidak terus-terusan 

mengurus permasalahan yang jelas-jelas sulit untuk 

diatasi, tapi harus memiliki keberanian untuk 

mengubah pola kebijakan dalam upaya mempercepat 

mengatasi permasalahan. Seorang pemimpin yang 

baik berani mempertanggujawabkan segala bentuk 

perbuatannya. 

9. Tegas. Seorang pemimpin bisa gagal dalam 

menjalankan kepemimpinannya apabila tidak tegas 

dalam pengambilan keputusan pada saat yang tepat. 
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Jika keputusan diyakini benar pada waktu yang tepat 

maka segera ambil keputusan tanpa ada keraguan. 

Pada dasarnya seorang pemimpin memiliki sifat yang 

sama, namun berbeda dalam penerapannya sesuai 

dengan karakteristik dan kualitas pemimpin tersebut. 

Pemimpin yang baik seharusnya menerapkan sifat-sifat 

diatas supaya menghasilkan kepemimpinan yang sehat. 

Namun faktanya masih ada beberapa pemimpin yang 

tidak jujur, adil, tegas, dan lain sebagainya. Kejujuran, 

keadilan, kompetensi, kecerdasan, keterbukaan, dan sifat 

lainnya menjadi salah satu faktor pemimpin tersebut 

dikatakan baik atau tidak, serta dapat membangun 

asumsi kepemimpinan yang sehat atau tidak. 

Gaya Kepemimpinan 

Tipe kemimipinan mempunyai arti sebagai pola, bentuk 

dan jenis kepemimpinan. Yang mana gaya kepemimpinan 

sebagai pendukung dalam implementasi perilaku seorang 

pemimpin. Sedangkan gaya kepemimpinan merupakan 

cara atau perilaku yang dipilih seorang pemimpin untuk 

digunakan dalam mempengaruhi sikap, pikiran, perasaan 

dan perilaku anggota kelompok atau organisasi yang 

dipimpinnya. Rivai (2012) mengemukakan jenis – jenis 

gaya kepemimpinan terdiri dari: 

1. Kepemimpinan Kharismatik 

Kepemimpinan kharismatik memiliki aura, daya tarik, 

kekuatan energy dan kewibawaan luar biasa yang 

terpancar secara alami dari dalam diri seorang 

pemimpin. Hal tersebut menciptakan pengaruh yang 

luar biasa terhadap orang lain sehingga 

memungkinkan pemimpin tersebut disegani dan 

mempunyai pengikut dengan jumlah yang besar. 

Pemimpin kharismatik mempunyai pendirian, banyak 

ispirasi, keberanian dan berpegang teguh pada 

keyakinan diri sendiri. 
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2. Kepemimpinan Paternalistis dan Maternalistis 

Kepemimpinan paternalistis dipenuhi oleh sikap 

kebapakan, dimana perannya sebagai pengayom, 

pelindung, dan penolong bagi anggota organisasi atau 

kelompok yang dipimpinnya. Sikap tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

a. Pemimpin memperlakukan bawahannya seperti 

anak sendiri yang perlu dikembangkan, bawahan 

dianggap sebagai orang yang belum dewasa dan 

tidak tahu apa – apa. 

b. Over Protective. Maksudnya adalah sikap 

pemimpin terlalu melindungi bawahannya. 

c. Bawahan jarang diberikan kesempatan untuk 

mengambil keputusan sendiri. 

d. Inisiatif dari bawahan terbatas, atau bawahan 

hampir tidak pernah memiliki kesempatan 

berinisiatif. 

e. Krativitas terbatas. Artinya bawahan atau 

kelompok yang dipimpinnya hampir tidak pernah 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

imajinasinya dan mengimplementasikan 

kreativitasnya. 

f. Memiliki sikap maha tahu dan maha benar.  

Sedangkan kepemimpinan maternalistis hampir sama 

dengan paternalistis, namun maternalistis lebih 

menonjolkan sikap over ptotective dan disertai dengan 

kasih sayang yang terlalu berlebihan. 

3. Kepemimpinan Meliteristis 

Kepemimpinan meliteristis cenderung menerapkan 

sistem perintah atau sistem komando dalam 

kepemimpinannya. Dimana sistem tersebut 

cenderung menonjolkan sikap otoriter, sangat keras, 
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kaku dan kurang bijaksana. Pemimpin menuntut 

bawahan harus disiplin dan tidak menghendaki kritik 

maupun saran dari bawahannya. 

4. Kepemimpinan Otokratis 

Kepemimpinan otokratis berlandaskan pada 

kekuasaaan, menuntut bawahan secara mutlak harus 

patuh pada pimpinan. Dalam menetapkan kebijakan 

dilakukan sendiri oleh pemimpin tanpa berdiskusi 

dengan bawahannya. Informasi mengenai rencana 

dan tindakan yang perlu dilakukan tidak pernah 

disampaikan secara mendatail kepada bawahan. 

Pemberian pujian dan kritikan terhadap bawahan 

berdasarkan pertimbangan pribadi dari seorang 

pemimpin. 

5. Kepemimpinan Laissez Faire 

Gaya kepemimpinan ini praktis tidak ada kontribusi 

sedikitpun dari seorang pemimpin atau dengan kata 

lain pemimpin tidak memimpin. Organisasi dibiarkan 

terbengkalai dan tidak perduli atas perilaku setiap 

orang atau kelompok bertindak semaunya. 

6. Kepemimpinan Populistis 

Kepemimpinanan ini masih memegang erat nilai – 

nilai dan prinsip masyarakat yang tradisional, tidak 

percaya terhadap dukungan kekuatan dan bantuan 

hutang dari bangsa asing. Menciptakan kembali sikap 

nasionalisme merupakan prioritas dari kepemimpinan 

populistis. 

7. Kepemimpinan Administratif atau Eksekutif 

Kepemimpinan administratif adalah kepemimpinan 

yang memiliki kemampuan dalam mengerjakan tugas-

tugas dan mengelola administrasi secara efektif. 

Jajaran pemimpinnya adalah para administrator-

administrator dan teknokrat yang sanggup 
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menggerakkan dinamika modernisasi dan 

pembangunan. Oleh sebab itu didalam pemerintahan 

dapat menciptakan sistem birokrasi dan administrasi 

yang efektif dan efisien.  

8. Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis menampakkan sikap 

terbuka, bersedia menerima kritik dan saran dari 

bawahannya serta menghargai potensi yang dimiliki 

setiap individu, bahkan tidak segan mengakui 

keahlian para spesialis dibidangnya masing-masing. 

Pemimpin menjalin kerjasama yang baik dan 

melibatkan bawahan untuk koordinasi dalam 

merumuskan suatu keputusan. Kekuatan dari 

kepemimpinan demokratis terletak pada anggota 

kelompok yang berperan aktif, bukan terletak pada 

pemimpinnya. 
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